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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kasus cedera olahraga yang dialami
atlet cabang olahraga atletik nomor lari di Papua. Untuk mencapai tujuan penelitian
digunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 316 atlet nomor lari (putra: 251 atlet dan putri: 65
atlet). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria
atlet seleksi PON Aceh-Sumut yang berhasil masuk ke babak final pada nomor lari
sprint 100m, 200m, dan 400m, lari jarak menengah 1500m serta lari jarak jauh
5000m sebanyak 171 atlet (putra: 123 atlet dan putri: 48 atlet). Pengumpulan data
menggunakan instrumen identifikasi cedera olahraga. Instrumen terdiri atas 16 item
butir pernyataan. Instrumen yang digunakan memiliki tingkat validitas yang baik
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,823. Hasil penelitian teridentifikasi kasus cedera
olahraga yang dialami atlet yaitu sprain berjumlah 89 atlet (52.05%), strain 54 atlet
(31.58%), lecet 18 atlet (10,53%), memar 6 atlet (3.51%), dan dislokasi 2 orang
(2.34%). Adapun penyebab cedera olahraga yang teridentifikasi yaitu penggunaan
berlebih sebanyak 77 atlet (45.03%), pemanasan yang kurang optimal sebanyak 37
atlet (21.64%), Teknik yang salah sebanyak 16.37%, infrastruktur yang kurang
mendukung sebanyak 14.04%, dan lainnya 2.92%.

Kata kunci: Cedera olahraga, atlet, lari sprint.

Abstract

This study aims to identify cases of sports injuries experienced by athletes in running
athletics in Papua. To achieve the research objectives, a type of quantitative research
with descriptive methods was used. The population in this study amounted to 316
athletes running numbers (male: 251 athletes and female: 65 athletes). The sampling
technique used purposive sampling with the criteria of athletes who made it into the
final round in the 100m, 200m, and 400m sprint numbers, 1500m middle distance
running and 5000m long distance running as many as 171 athletes (male: 123
athletes and female: 48 athletes). Data collection uses a sports injury identification
instrument. The instrument consists of 16 statement items. The instrument used has a
good level of validity with a reliability value of 0.823. The results of the study
identified cases of sports injuries experienced by athletes, namely sprain totalling 89
athletes (52.05%), strain 54 athletes (31.58%), abrasions 18 athletes (10.53%),
bruises 6 athletes (3.51%), and dislocation 2 people (2.34%). The causes of sports
injuries identified were overuse as many as 77 athletes (45.03%), less than optimal
warm-up as many as 37 athletes (21.64%), wrong techniques as many as 28 athletes
(16.37%), less supportive infrastructure as many as 24 athletes (14.04%), and others
5 athletes (2.92%).
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PENDAHULUAN

Atletik merupakan cabang olahraga yang terdiri dari nomor lintasan
meliputi jalan cepat, lari cepat, lari jarak menengabh, lari jarak jauh, lari estafet, dan
lari gawang serta nomor lapangan meliputi lempar lembing, lempar cakram, tolak
peluru, lontar martil, lompat jauh, lompat tinggi, dan lompat galah (Kardi et al.,
2022). Cedera muskuloskeletal pada olahraga elit merupakan salah satu masalah
yang paling berdampak karena dampaknya yang luar biasa pada performa yang
disebabkan oleh absennya latihan dan kompetisi secara drastis dan penurunan
progresif dalam kesehatan fisik, emosional dan sosial atlet (Morales et al., 2024).
Para atlet elit dunia pun tidak terlepas dari cedera, contohnya pada Olimpiade 2020
pelari 200 meter Britania Raya mengalami cedera hamstring yang mengakibatkan
gagal berlari hingga garis finish (Kumparansport, 2021). Sebelumnya pada
kejuaraan dunia atletik 2017, pelari legendaris dunia asal Jamaika mengalami
cedera hamstring yang mengakibatkan dirinya terjatuh saat melakukan lari estafet
(Dinayanti, 2017). Demikian pula pada kejuaraan dunia atletik 2019 di Qatar,
pelari Amerika Serikat di nomor estafet 400 meter putra gagal mencapai final
karena cedera punggung yang dideritanya pada babak semifinal (Sidik, 2019).
Beberapa atlet Indonesia yang pernah mengalami cedera antara lain, pelari gawang
putri yang mengalami cedera pinggang yang mengakibatkan batal mengikuti
Olimpiade Tokyo, Jepang pada tahun 2012 (Ramdan, 2021). Atlet sprinter
Indonesia juga pernah mengalami cedera hamstring saat mengikuti lomba lari 60
meter di Serbia (Wicaksono, 2022).

Pada dasarnya, olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran,
tubuh, dan jiwa secara terpadu dan sistematis dalam rangka mendukung,
mendorong, membina, dan mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan
budaya (UU Keolahragaan, 2022). Dalam proses pencapaian prestasi optimal
setiap atlet melalui proses yang panjang melalui latihan hingga kompetisi.
Demikian pula dinyatakan bahwa masing-masing membutuhkan latihan yang

adekuat dan spesifik untuk setiap event yang berujung pada kemungkinan
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terjadinya cedera (Boltz et al., 2021). Cedera olahraga digambarkan sebagai hasil
akhir dari interaksi antara atlet dalam konteks olahraga. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa atlet sering mendefinisikan cedera berdasarkan
keterbatasan performa atlet, rasa sakit atau nyeri, dan ketidakmampuan untuk
berpartisipasi dalam kompetisi (Bolling et al., 2019).

Melakukan aktivitas tinggi seperti saat perlombaan mengakibatkan
kelelahan otot karena intensitas yang berat yang dapat menyebabkan cedera otot
yang menimbulkan rasa sakit, yang dapat berupa nyeri ringan hingga berat
(Asyirag et al., 2022). Cedera merupakan masalah yang signifikan bagi atlet,
terutama ketika dihadapkan pada keputusan untuk melanjutkan atau berhenti ketika
mengalami cedera (Bullock et al., 2020). Pada dasarnya, jenis cedera yang
mungkin terjadi saat berolahraga meliputi lecet, memar, dislokasi, keseleo, keseleo,
patah tulang, dan gegar otak. Struktur dan jaringan tubuh yang sering mengalami
cedera olahraga adalah otot, tendon, tulang, persendian termasuk tulang rawan,
ligamen, dan fasia (Bullock et al., 2020). Hasil penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa cedera atlet pada nomor lari, lompat dan lempar di KKO
Surakarta terjadi karena kesalahan gerak dan tergolong cedera kategori sedang
(Pratama, 2022). Cedera olahraga merupakan suatu kejadian yang terjadi secara
tiba-tiba baik pada saat proses latihan maupun pertandingan. Setiap aktivitas fisik
berpotensi menimbulkan cedera, semakin tinggi aktivitas fisik yang dilakukan
maka semakin tinggi pula potensi terjadinya cedera.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa beban cedera muskuloskeletal
yang berhubungan dengan olahraga sangat besar, dengan risiko terbesar terjadi
pada remaja dan dewasa muda (Emery & Pasanen, 2019). Penelitian lain
mengungkapkan bahwa satu dari 12 atlet mengalami cedera selama kompetisi
internasional yang mengakibatkan hilangnya waktu latihan dan kompetisi yang
berkelanjutan, lebih lanjut menjelaskan bahwa cedera otot menyumbang lebih dari
40% dari semua cedera dengan ekstremitas bawah sebagai lokasi cedera yang
paling dominan (Close et al., 2019).

Memahami bahwa cedera olahraga merupakan hasil dari interaksi antara

banyak faktor dan mengetahui jenis-jenis cedera olahraga yang dialami oleh atlet
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merupakan langkah penting dalam membangun program pencegahan, perawatan,
dan rehabilitasi cedera olahraga (Fonseca, 2020). Berbagai faktor yang mendukung
dan menunjang prestasi harus dipertimbangkan, direncanakan, diimplementasikan,
dan dievaluasi dengan cermat. Hal ini dikarenakan cedera yang dialami oleh atlet
dapat menjadi penghambat dalam mencapai prestasi puncak. Seperti yang
dikemukakan bahwa penyebab rendahnya prestasi atlet tidak bersifat tunggal,
melainkan multifaktorial (Kardi, 2020).

Papua sebagai salah satu provinsi dengan cabang olahraga unggulan atletik,
berharap performa dan prestasi atlet meningkat. Performa optimal untuk mencapai
prestasi tentunya melalui proses yang panjang dan program latihan yang padat
berpotensi membuat atlet mengalami cedera dalam latihan, khususnya pada
muskuloskeletal. Dalam rangka persiapan PON Aceh-Sumut masih minim data
terkait cedera yang dialami oleh atlet, khususnya atlet nomor lari. Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi cedera olahraga

yang dialami oleh atlet lari Papua dalam event seleksi PON Aceh-Sumut.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui dan mengidentifikasi kasus cedera olahraga yang dialami atlet lari
Papua. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 316 atlet nomor lari (putra: 251
atlet dan putri: 65 atlet). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan kriteria atlet yang berhasil masuk ke babak final pada seleksi
PON Aceh-Sumut pada nomor lari sprint 100m, 200m, dan 400m, lari jarak
menengah 1500m serta lari jarak jauh 5000m sebanyak 171 atlet (putra: 123 atlet
dan putri: 48 atlet). Pengumpulan data menggunakan instrumen identifikasi cedera
olahraga. Instrumen terdiri atas 16 item butir pernyataan. Instrumen yang
digunakan memiliki tingkat validitas yang baik dengan nilai reliabilitas sebesar
0,823 (Dewantara, 2016). Teknik analisis data menggunakan analisis deskripsi
kuantitatif dengan mempresentasikan jenis-jenis cedera yang dialami atlet selama

mengikuti seleksi PON Aceh-Sumut pada nomor lari menggunakan SPSS versi 29.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperolen melalui instrumen identifikasi cedera olahraga pada
atlet yang diisi secara online olen 171 atlet untuk mengidentifikasi kasus
muskuloskeletal yang dialami oleh atlet lari Papua. Data tersebut kemudian diolah
dengan menggunakan program SPSS versi 29.
a. Hasil Analisis Data Deskriptif Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Rata- Rata-

Lari Lari Lari Lari Lari Rata Rata

Atlet 100m  200m 400m 1500m 5000m  Jumlah Usia IMT
Putra 8 8 8 50 49 123

Puri 8 7 8 15 10 48 214 2092
Total 16 15 16 65 59 171

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 1 bahwa responden berjumlah
171 atlet yang terdiri dari 123 atlet putra dan 31 atlet putri. Jumlah atlet putra
lebih dominan dibandingkan dengan jumlah atlet putri. Atlet berasal dari
cabang olahraga atletik nomor lari 100m, 200m, 400m, 1500m, dan 5000m.
Rata-rata usia responden yaitu 21 tahun 4 bulan dan rata-rata IMT 20.92
(normal).

b. Kasus Cedera Olahraga yang Dialami Atlet Lari Papua
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Gambar 1. Jenis Cedera Olahraga
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada gambar 1 bahwa atlet yang mengalami
sprain berjumlah 89 atlet (52.05%), strain 54 atlet (31.58%), lecet 18 atlet
(10,53%), memar 6 atlet (3.51%), dan dislokasi 2 orang (2.34%). Berdasarkan hasil
yang diperoleh teridentifikasi bahwa cedera olahraga yang dominan dialami atlet
lari Papua yaitu sprain.
c. Penyebab Cedera Olahraga Atlet Papua
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Gambar 2. Penyebab Cedera Olahraga
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada gambar 2 bahwa penyebab cedera
olahraga yang dialami atlet Papua yaitu penggunaan berlebih sebanyak 77 atlet
(45.03%), pemanasan yang kurang optimal sebanyak 37 atlet (21.64%), Teknik
yang salah sebanyak 28 atlet (16.37%), infrastruktur yang kurang mendukung
sebanyak 24 atlet (14.04%), dan lainnya 5 atlet (2.92%). Berdasarkan hasil yang
diperoleh teridentifikasi bahwa penyebab cedera olahraga yang dialami atlet Papua
dominan karena penggunaan berlebih.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, teridentifikasi bahwa atlet lari
Papua dominan mengalami sprain sebanyak 52.05% yang dominan disebabkan
karena penggunaan berlebih sebesar 45.03%. Hal tersebut karena sebagian besar
atlet telah berlatih selama bertahun-tahun dengan gerakan yang berulang-ulang.
Setelah latihan fisik tubuh akan meningkatkan penanda inflamasi, inflamasi adalah
respons protektif yang dihasilkan oleh kerusakan jaringan atau cedera yang
disebabkan oleh trauma fisik, bahan kimia yang merusak, atau zat mikrobiologis
(Ayubi et al., 2020). Penyebab utama cedera olahraga dapat diakibatkan oleh
stresor yang berlebihan, trauma fisik, dan latihan yang berlebihan (Li et al., 2020).
Senada dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa atlet cabang olahraga
atletik mengalami lebih dari satu cedera yang dominan diakibatkan karena
penggunaan berlebih dan sprain merupakan jenis cedera yang dominan dialami
atlet (Ita et al., 2023).

Cedera yang sering terjadi akibat proses kumulatif dari trauma mikro yang
berulang dan pembebanan berlebih pada sistem muskuloskeletal menyebabkan
kerusakan jaringan yang dapat berakibat negatif dalam jangka panjang dan dapat
menurunkan performa atlet (Franco, 2021). Risiko cedera pada kejuaraan atletik
internasional berbeda antara atlet laki-laki dan perempuan berdasarkan lokasi,
jenis, dan jumlah pertandingan, oleh karena itu strategi pencegahan cedera harus
spesifik gender, mengingat perbedaan lokasi dan jenis cedera yang dialami
(Edouard et al., 2015). Oleh karena itu, membuat program latihan dan memberikan
beban latihan yang optimal untuk meningkatkan kebugaran dan keterampilan atlet
tanpa meningkatkan kemungkinan terjadinya cedera merupakan hal yang penting
untuk diketahui oleh para pelatih (Hulin et al., 2016).
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Penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa cedera olahraga akibat
penggunaan berlebih merupakan hasil dari interaksi yang kompleks antara banyak
faktor (Tranaeus et al., 2022). Diperkuat dengan hasil penelitian lain bahwa
penggunaan berlebih merupakan cedera yang sering terjadi pada atlet dengan
gerakan yang berulang-ulang seperti pada cabang olahraga atletik, khususnya
nomor lari. Penelitian lain juga mengungkapkan sebanyak 386 (29,3%) cedera
akibat penggunaan berlebih (Yang et al., 2012). Hasil penelitian serupa juga
menunjukkan bahwa cedera olahraga yang dialami oleh atlet nomor lintasan yaitu
sprain dan strain yang dominan terjadi pada ekstremitas bawah, sedangkan cedera
yang dialami oleh atlet nomor lapangan juga dominan sprain dan strain yang
terjadi pada ekstremitas atas dan ekstremitas bawah (Ibrahim et al., 2023). Hasil
penelitian kasus cedera olahraga pada atlet KONI Kota Malang mengungkapkan
bahwa rata-rata atlet binaan mengalami tingkat cedera kategori sedang (fair) dan
lokasi cedera dominan pada ektemitas atas dan ektemitas bawah (Cahyo, 2020).
Cedera merupakan konsekuensi yang tidak dapat dihindari dari performa atletik
dengan sebagian besar atlet mengalami satu atau lebih cedera selama karir mereka
sebagai atlet (Close et al., 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh ditarik kesimpulan bahwa kasus cedera
olahraga yang dialami atlet lari Papua terdiri atas sprain, strain, lecet, memar, dan
dislokasi. Adapun penyebab cedera olahraga yang teridentifikasi yaitu
penggunaan berlebih, pemanasan yang kurang optimal, teknik yang salah, dan
infrastruktur yang kurang mendukung. Melalui penelitian ini ditemukan bahwa
atlet yang mengikuti seleksi PON Aceh-Sumut nomor lari membutuhkan
penanganan cedera untuk mencapai performa optimal, hasil penelitian ini dapat
menjadi evaluasi untuk pengurus provinsi dalam mempersiapkan atlet menuju
PON Aceh-Sumut.

Berdasarkan kasus cedera olahraga yang teridentifikasi pada atlet lari Papua

disarankan kepada pelatih, pembina, dan atlet itu sendiri untuk mengoptimalkan
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proses pemulihan dan pencegahan cedera olahraga untuk meminimalisir terjadinya
cedera atau memperparah cedera yang telah ada.
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